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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

etnosains, dan mengetahui keterampilan literasi sains peserta didik, serta respon peserta didik terhadap 
LKPD berbasis etnosains. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan atau research 

and development (R&D). Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas VIIB SMP yang berjumlah 27 

peserta didik, dengan teknik pengumpulan data melalui validasi kelayakan LKPD IPA berbasis etnosains, 

wawancara, observasi kelas, tes literasi sains peserta didik, dan angket respon peserta didik. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis validasi kelayakan LKPD, analisis wawancara, observasi 

kelas, analisis angket, dan analisis literasi sains. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis 

etnosains meningkatkan keterampilan literasi sains peserta didik kelas VIIB di SMP. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil validasi kelayakan LKPD berbasis etnosains dengan skor 98% termasuk dalam kategori sangat 
layak. Nilai keterampilan literasi sains peserta didik dapat dilihat dari persentase ketuntasan nilai N-Gain 

score sebesar 0,83 atau dinyatakan dalam persen 〈g〉 83% yang termasuk dalam kategori tinggi. Hasil 

perhitungan angket respon peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan tersebut menunjukkan 

bahwa nilai respon peserta didik sebesar 62,70% yang termasuk dalam kategori baik. 

Kata Kunci:  Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Etnosains 1; Keterampilan Literasi Sains 

Abstract 
This research aims to determine the feasibility of ethnoscience-based student worksheets (LKPD), and 

determine students' scientific literacy skills, as well as students' responses to ethnoscience-based LKPD. The type of 

research used in this research is research and development (R&D). This research was conducted on class VIIB students 

at SMP, totaling 27 students, with data collection techniques through validating the suitability of ethnoscience-based 

LKPD science, interviews, class observations, students' scientific literacy tests, and student response questionnaires. 

The data analysis techniques used are validation analysis of the suitability of ethnoscience-based LKPD science, 

interview analysis, class observations, analysis of student response questionnaires, analysis of students' scientific 

literacy. The results of the research show that ethnoscience-based LKPD is able to improve the scientific literacy skills of 

class VIIB students at SMPN. This can be seen from the validation results of the feasibility of ethnoscience-based 

LKPD with an average score of 98%, which is included in the very feasible category. The value of students' scientific 

literacy skills can be seen from the percentage of completion of the n-gain score of 0.83 or expressed in percent〈g〉 

83% which is included in the high category. The results of the calculation of the student response questionnaire to the 

developed LKPD show that the student response value was 62.70%, which is included in the good category. 

 

Keywords: 1st Ethnoscience-Based Student Worksheets; 2nd Science Literacy Skills; 
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PENDAHULUAN 

Pada perkembangan abad ke-21 

pemerintah menetapkan pembelajaran yang 

mengintegrasikan kemampuan berliterasi 

agar mampu bersaing dalam kecakapan 

berpikir kritis, memecahkan masalah, 

memiliki kreatifitas, inovasi, dan 

kemampuan berkolaborasi. Hal tersebut 

dapat diatasi dengan mempersiapkan 

generasi muda yang memiliki keterampilan 

abad 21 dan pendidikan yang lebih baik 

(Anwar, 2022: 238). Tindakan yang dapat 

diberikan pemerintah untuk memperbaiki 

kualitas pendidikan adalah dengan 

senantiasa melengkapi dan 

menyempurnakan kurikulum (Zubaidah, 

2016: 2). Salah satu kurikulum yang 

diberikan pemerintah untuk memperbaiki 

kualitas pendidikan adalah kurikulum 

merdeka belajar (Marlina, 2023: 89). 

Merdeka belajar diartikan sebagai 

kurikulum yang menawarkan kesempatan 

kepada peserta didik untuk belajar dengan 

santai, tenang, gembira tanpa tekanan, dan 

memperhatikan kemampuan alamiah 

peserta didik (Susilowati, 2022: 116). 

Menurut Hasibuan (2022: 292), konsep 

merdeka belajar memiliki arah dan tujuan 

yang sama dengan konsep kearifan lokal.  

Kedua konsep tersebut memberikan 

kemerdekaan kepada peserta didik untuk 

belajar sesuai dengan potensi karakteristik 

peserta didik (Dewi & Suniasih, 2023: 92). 

Salah satu strategi yang dapat mendorong 

kemandirian peserta didik dalam belajar 

dengan mengutamakan karakteristik peserta 

didik adalah melalui etnosains (Purnama 

2021: 11). Pembelajaran efektif jika 

etnosains diintegrasikan ke dalam mata 

pelajaran sebagai topik pembelajaran 

utama, misalnya pengetahuan budaya yang 

berkaitan dengan ritual adat, jamu 

tradisional, rumah adat, dan pengetahuan 

budaya lainnya yang berkaitan dengan mata 

pelajaran (Wahyu, 2017: 140). 

Pentingnya pembelajaran melalui 

pendekatan budaya dan lingkungan lokal 

atau pendekatan etnosains sebagai sumber 

belajar, agar pembelajaran lebih bermakna 

bagi peserta didik dan dapat mempengaruhi 

peningkatan hasil belajar peserta didik 

(Pertiwi & Firdausi, 2019: 123). Pendapat 

ini juga didukung oleh Atmojo (2012: 116) 

yang berpendapat bahwa pembelajaran 

dengan pendekatan etnosains dapat diyakini 

mampu mengubah pembelajaran, dari 

pembelajaran yang berpusat pada guru 

menjadi pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik.  

Adanya pembelajaran berpusat pada 

peserta didik dapat menciptakan 

pembelajaran kontekstual dan sederhana. 

Pembelajaran etnosains dinilai efektif dalam 

pembelajaran karena menggabungkan 

budaya lokal dengan materi sekolah, 

sehingga peserta didik dapat dengan mudah 

memahami dan dapat berpikir secara ilmiah 

dalam kehidupannya. Oleh karena itu, 

pembelajaran etnosains dapat diterapkan 

untuk mendukung pelatihan literasi sains 

peserta didik, dimana salah satu 

kemampuan untuk bersaing di abad ke-21 

adalah kemampuan literasi sains (Junita & 

Yuliani, 2022: 357). 

Literasi sains dapat diartikan 

sebagai pengetahuan dan keterampilan 

ilmiah untuk mengidentifikasi pertanyaan, 

memperoleh informasi baru, menjelaskan 

fenomena ilmiah, menarik kesimpulan 

berdasarkan fakta, memahami kekhasan 

sains, serta kesadaran bagaimana sains dan 

teknologi membentuk lingkungan alam 

(Narut & Supradi, 2019: 61). Literasi sains 

harus memenuhi berbagai tuntutan zaman, 

yaitu kompetitif, inovatif, kreatif, 

kooperatif, dan problem solver yang ramah. 

Hal ini dikarenakan perolehan literasi sains 

dapat mendukung pengembangan dan 

penggunaan keterampilan abad 21 (Yuliati, 

2017: 24).  
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Saat ini banyak peserta didik yang 

belum mengetahui cara mengaplikasikan 

hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari, 

salah satu penyebabnya adalah ketersediaan 

alat peraga yang kurang memadai sehingga 

menyebabkan rendahnya literasi sains 

peserta didik. Hal ini menuntut guru untuk 

kreatif dalam pembelajaran agar kualitas 

belajar peserta didik meningkat. Salah satu 

cara agar kualitas belajar peserta didik 

meningkat adalah dengan menghubungkan 

materi pembelajaran dengan budaya lokal, 

yang kemudian dapat meningkatkan 

pengetahuan ilmiah peserta didik dan 

meningkatkan literasi sains peserta didik 

(Andini et al., 2022: 72).  

Bahan ajar sangat mendukung 

dalam melatih keterampilan literasi sains. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan yang 

dikemukakan oleh Iswantini & Purnomo 

(2017: 351), yakni untuk mencapai 

indikator literasi sains perlu adanya bahan 

ajar yang dapat memudahkan proses 

pembelajaran peserta didik. Salah satu 

bahan ajar yang dapat memudahkan peserta 

didik adalah dengan menggunakan lembar 

kerja peserta didik (LKPD). Dalam 

penelitian ini LKPD yang dikembangkan 

adalah LKPD berbasis etnosains yang dapat 

melatih keterampilan literasi sains peserta 

didik. Keterampilan literasi sains yang 

dilatihkan dalam LKPD ini yaitu 

mengamati, mengajukan pertanyaan, 

membuat hipotesis, menginterpretasi data, 

dan menarik kesimpulan (Asyhari & 

Hartati, 2015: 181). 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan guru mata pelajaran ilmu 

pengetahuan alam (IPA) di SMPN 3 

Borong, diketahui bahwa sekolah tersebut 

belum menerapkan LKPD berbasis 

etnosains. Dalam proses kegiatan 

pembelajaran IPA di SMPN 3 Borong, 

hanya tersedia buku paket dan LKPD, 

namun isi buku paket dan LKPD tersebut 

belum sesuai dengan karakteristik peserta 

didik dalam hal ini terkait budaya lokal atau 

berbasis pendekatan etnosains.  

Belum adanya kesesuaian antara isi 

buku paket dan LKPD dengan karakteristik 

peserta didik menyebabkan rendahnya 

keterampilanan literasi sains peserta didik. 

Rendahnya keterampilan literasi sains 

peserta didik menjadi kurang tanggap 

terhadap perkembangan dan permasalahan 

di lingkungan sekitar yang berkaitan dengan 

keunggulan lokal daerah. Hal yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah guru perlu melakukan 

inovasi pembelajaran, salah satunya dengan 

menggunakan bahan ajar yakni LKPD 

berbasis etnosains yang dapat membantu 

meningkatkan keterampilan literasi sains 

peserta didik di SMPN 3 Borong.  

LKPD berbasis etnosains diyakini 

dapat memfasilitasi peserta didik untuk 

meningkatkan keterampilan literasi sains 

peserta didik karena materi yang disajikan 

sesuai dengan kehidupan sehari-hari peserta 

didik. Andriani & Andriani & Widodo 

(2018: 239), menegaskan bahwa LKPD 

berbasis etnosains yang dikembangkan 

memiliki keunggulan dibandingkan LKPD 

lain karena dapat melatih peserta didik 

untuk memiliki pemahaman yang baik 

tentang budaya sekitar. Berdasarkan latar 

belakang di atas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul 

‘’Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik Berbasis Etnosains Untuk Melatih 

Keterampilan Literasi Sains Peserta Didik 

SMPN 3 Borong’’. 

METODE 

Penelitiаn ini menggunаkаn jenis 

penelitаn dan pengembangan atau Research 

and Development (R&D). Research and 

development adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu, dan menguji keefektifan produk 

tersebut (Sugiyono, 2015: 165). Penelitian 
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dan pengembangan berfungsi untuk 

memvalidasi dan mengembangkan produk 

(Sugiyono, 2015: 166). Produk yang 

dikembangkan pada penelitian ini adalah 

LKPD berbasis etnosains untuk melatih 

keterampilan literasi sains peserta didik SMP. 

Model pengembangan dalam 

penelitian ini ialah model pengembangan 

Borg & Gall dimana tahapan pengembangan 

menurut Sugiyono (2015: 29) meliputi 1) 

Potensi Masalah, 2) Pengumpulan data, 3) 

Desain produk, 4) Validasi ahli, 5) Revisi 

desain/perbaikan desain, 6) Uji coba produk, 

7) Revisi, dan 8) Hasil produk akhir. Desain 

penelitian ini mengunakan pre-experimental 

design, jenis one-group pre-test post-test design, 

dengan subjek penelitian 27 peserta didik 

kelas VII-B SMP Negeri 3 Borong. Penelitian 

ini dilakukan pada tanggal 08 Agustus 

sampai dengan 19 agustus 2023 pada 

semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. 

Instrumen penelitian yaitu lembar validasi, 

pedoman observasi, pedoman wawancara, 

lembar angket respon peserta didik terhadap 

LKPD; lembar tes literasi sains peserta didik 

berupa  pretest- posttest. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil validasi terhadap LKPD 

berbasis etnosains yang dikembangkan oleh 

dua validator diperoleh rata-rata 98% 

termasuk dalam kategori sangat layak, dengan 

rincian kelayakan isi 98%, kelayakan 

penyajian 99%, kelayakan kegrafikan 97%, 

kelayakan kebahasaan 100%. Persentase nilai 

N-Gain yang diperoleh sebesar 83% termasuk 

dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan literasi sains dari 

sebelum menggunakan LKPD berbasis 

etnosains dan setelah diterapkannya LKPD 

berbasis etnosains. Sedangkan berdasarkan 

data hasil analisis angket respon peserta didik 

pada tabel 4.5 diketahui bahwa persentase 

respon peserta didik sebesar 62,70% termasuk 

dalam kategori baik. 

Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Etnosains 

Menurut Nadhifatuzzahro dan 

Suliyanah (2019: 226), pada pengembangan 

LKPD berbasis etnosains diperlukan suatu 

penilaian sehingga dihasilkan produk yang 

layak dan berkualitas. Oleh karena itu, 

LKPD berbasis etnosains dinilai 

kelayakannya secara teoritis dan empiris 

untuk melatih keterampilan literasi sains 

peserta didik. Berdasarkan rekapitulasi 

penilaian keseluruhan ahli pada Tabel 1.  

diperoleh skor rata-rata keseluruhan sebesar 

98% dengan kategori sangat layak. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa LKPD 

berbasis etnosains sangat layak untuk 

digunakan. Komponen yang menjadi 

penilaian validator terhadap LKPD berbasis 

etnosains sehingga LKPD tersebut sangat 

layak untuk digunakan adalah adalah 

komponen kelayakan isi, penyajian, 

kegrafikkan, dan kebahasaan (Silaban et al., 

2022: 184).  

 

Analisis Respon Peserta Didik terhadap 

LKPD Berbasis Etnosains 

  Berdasarkan hasil penelitian terdahulu 

oleh Baskoro dan Rosdiana, (2018: 92), 

menunjukkan bahwa LKPD guided discovery 

berbasis etnosains mendapatkan respon yang 

positif dari peserta didik. Respon positif 

peserta didik didapatkan karena 

pembelajaran ini menggabungkan 

pembelajaran dari sains lokal asli masyarakat 

(pembuatan batu bata dan batako) dengan 

sains ilmiah (kalor dan perpindahannya).  

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti, bahwa LKPD 

berbasis etnosains yang dikembangkan 

mendapat respon yang baik dari peserta didik 

dengan persentase yang diperoleh sebesar 

62,70% termasuk dalam kategori baik. 

Respon baik dari peserta didik didapatkan 

karena pembelajaran ini menggabungkan 

pembelajaran dari sains lokal asli masyarakat 

Manggarai (teknik pewarnaan kain tenun ikat 
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menggunakan bahan alami) dengan sains 

ilmiah (zat dan karakteristiknya).  

Temuan penelitian ini sesuai dengan 

pendapat yang dikemukakan oleh Sugrah 

(2019: 121), yakni integrasi kearifan lokal 

dalam pembelajaran biologi sesuai dengan 

teori konstruktivisme yaitu belajar dari 

pengalaman dan minat peserta didik dapat 

menciptakan suasana belajar yang lebih 

menyenangkan, kemudian dapat mendorong 

peserta didik untuk berpikir lebih aktif serta 

mampu mencari pemecahan masalah melalui 

konsep atau pengalaman yang telah 

didapatkan sebelumnya. 

  Berdasarkan pengertiannya dapat 

disimpulkan bahwa, teori belajar 

konstruktivisme menekankan partisipasi aktif 

peserta didik dalam membangun 

pengetahuan peserta didik melalui 

pengalaman, refleksi, dan interaksi 

lingkungan. 

 

Peningkatan Keterampilan Literasi Sains 

  Salah satu tujuan dari penelitian ini 

dengan menggunakan lembar kerja peserta 

didik (LKPD) berbasis etnosains adalah 

untuk meningkatkan keterampilan literasi 

sains peserta didik. Berdasarkan analisis data 

pada tabel 4.4 diketahui bahwa hasil tes 

keterampilan literasi sains peserta didik 

diperoleh skor N-Gain sebesar 0,83 atau 

dinyatakan dalam persen (g) 83% termasuk 

dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa, setelah diterapkannya LKPD berbasis 

etnosains terjadi peningkatan keterampilan 

literasi sains peserta didik dalam hal ini 

adalah pada aspek mengamati, mengajukan 

pertanyaan, membuat hipotesis, 

menginterpretasi data, dan menarik 

kesimpulan.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Siagian et al., 

(2022: 81), yang menyatakan bahwa salah 

satu tujuan dikembangkannya E-LKPD 

berbasis etnosains adalah untuk melatih 

keterampilan literasi sains. Nureflia dan 

Nazarudin (2018: 36), mengungkapkan 

bahwa dengan mempertimbangkan 

rendahnya keterampilan literasi sains peserta 

didik dan kurangnya sumber belajar yang 

menunjang pengetahuan ilmiah dan budaya 

peserta didik, maka diperlukan sumber 

belajar yang sesuai salah satunya adalah 

LKPD berbasis etnosains.  

  Dalam penelitian ini, LKPD yang 

digunakan adalah LKPD yang berbasis 

etnosains, materi yang terdapat dalam LKPD 

tersebut adalah menghubungkan 

pengetahuan asli masyarakat Manggarai 

pada teknik pewarnaan tenun ikat dengan 

pengetahuan ilmiah. Teknik pewarnaan pada 

kain tenun ikat Manggarai menggunakan 

pewarnaan sintesis dan pewarnaan alami, 

akan tetapi saat ini kebanyakan masyarakat.  

Manggarai memanfaatkan bahan alami 

atau tumbuh-tumbuhan untuk dijadikan 

pewarna alami pada kain tenun ikat 

Manggarai. Bahan-bahan alami yang 

digunakan sesuai dengan konsep materi zat 

dan karakteristiknya pada kompetensi dasar 

peserta didik SMP kelas VIIB. Dalam konsep 

materi zat dan karakteristiknya, peserta didik 

melakukan percobaan sederhana berdasarkan 

hasil pengamatan peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari. Percobaan ini 

dilakukan untuk mendorong keingintahuan 

dan partisipasi peserta didik. Pengetahuan 

ilmiah yang didapatkan peserta didik sesuai 

dengan pengalaman dan hasil pengamatan 

peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.  

  Pertiwi dan Firdausi (2019: 121), 

menyatakan bahwa pembelajaran dengan 

menggali konsep, aplikasi, dan proses sains 

membuat peserta didik dapat 

mengaplikasikan ilmu yang dipelajari di 

sekolah dan memahami fakta sains dalam 

kehidupan sehari-hari yang berkembang 

dalam masyarakat. Pengaplikasian ilmu dan 

pemahaman fakta sains membuat peserta 

didik dapat sadar dan paham mengenai ilmu 

pengetahuan. Hal tersebut tentu akan 

membantu peserta didik dalam kegiatan 
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pembelajaran yang memungkinkan 

terjadinya pembelajaran yang lebih menarik 

bagi peserta didik apabila menghubungkan 

materi yang berkaitan dengan kehidupan 

nyata (Fiteriani et al., 2021: 548). 

Pembelajaran yang menghubungkan 

etnosains maupun budaya sangat penting 

dimasukkan ke dalam proses pembelajaran di 

sekolah menengah. Hal ini bertujuan agar 

peserta didik dapat belajar tentang budaya 

dan bagaimana pengaruhnya terhadap 

kehidupan peserta didik (Shofiyah et al., 

2020: 455). Selain itu, pembelajaran berbasis 

etnosains juga dapat membantu menciptakan 

rasa peduli terhadap lingkungan dan orang 

lain, serta membantu guru untuk tidak hanya 

menyampaikan teori, tetapi juga mentransfer 

nilai-nilai penting (Wardani, 2021: 1190). 

Menghubungkan etnosains dalam 

pembelajaran akan meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap materi, 

karena latar belakang budaya peserta didik 

akan memberikan wawasan tentang konsep 

yang diajarkan (Cahyadi, 2019: 37). 

 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Validasi Kelayakan LKPD Berbasis Etnosains 

Aspek Penilaian VI VII Rata-Rata Kategori 

Aspek Kelayakan Isi 97% 98% 98% Sangat Layak 

Aspek Kelayakan Penyajian 97% 100% 99% Sangat Layak 

Aspek Kelayakan Kegrafikan 94% 100% 97% Sangat Layak 

Aspek Kelayakan Kebahasaan 99% 100% 100% Sangat Layak 

 

RATA-RATA   98% Sangat Layak 

Keterangan: 

VI = Validator satu 

VII = Validator dua 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Keterampilan Literasi Sains dan Persentase nilai N-Gain 

Nilai Rata-Rata Ketuntatasan % nilai N-Gain Interpretasi 

Pre test 42,40 TT 83%  Tinggi 

Post test 90,59 T 

 

Tabel 3. Hasil analisis Angket Respon Peserta Didik 

Jumlah Respon Peserta 

Didik 

Jumlah Peserta 

Didik 

Persentase  Kategori  

1693 27 62,70% Baik 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan data yang diperoleh 

pada hasil dan pembahasan pengembangan 

LKPD berbasis etnosains pada materi IPA 

zat dan karakteristiknya yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa lembar kerja peserta 

didik (LKPD) berbasis etnosains sangat layak 

digunakan untuk meningkatkan keterampilan 

literasi sains peserta didik kelas VIIB SMPN 

3 Borong dengan skor rata-rata yang 

diperoleh sebesar 98%. Setelah diterapkannya 

LKPD berbasis etnosains kemampuan literasi 

sains meningkat dengan persentase nilai N-

Gain sebesar 83% dan termasuk dalam 

kategori tinggi. Sedangkan respon peserta 

didik dalam penelitian ini berada pada 

kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

peserta didik memberikan respon yang baik 
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terhadap LKPD berbasis etnosains dengan 

skor yang diperoleh sebesar 62,70%. 

Adapun inovasi yang dapat dilakukan 

oleh peneliti dalam melakukan penelitian 

pengembangan LKPD berbasis etnosains  

pada peserta didik yakni menggunakan 

pendekatan partisipatif, dimana dalam 

pendekatan ini melibatkan peserta didik 

secara aktif dalam proses pengembangan 

LKPD untuk memastikan bahwa materi yang 

dikembangan sesuai dengan kebutuhan, 

kepentingan, dan konteks budaya peserta 

didik.  

Selain  itu menggunakan adaptasi 

konten lokal, dimana pendekatan ini 

mengintegrasikan nilai-nilai, tradisi, dan 

konten lokal kedalam materi pelajaran untuk 

meningkatkan relevansi, keterlibatan dan 

pemahaman peserta didik terhadap materi 

yang diajarkan. Selain inovasi, adapun 

keterbatasan peneliti dalam melakukan 

penelitian pengembangan LKPD berbasis 

etnosains adalah keterbatasan waktu. Proses 

pengembangan LKPD berbasis etnosains 

membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 

memahami, merancang, dan menguji materi 

pelajaran yang sesuai dengan konteks budaya 

peserta didik. 
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